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Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa. Kualitas pendidikan
yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di era global. Di Indonesia,
pendidikan formal terbagi menjadi beberapa jenjang, salah satunya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA
memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau
memasuki dunia kerja [1] [2] [3]. SMA menjadi jembatan strategis bagi peserta didik untuk menggapai cita-cita dan
berkontribusi pada kemajuan bangsa. Di SMA, mereka dibekali dengan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
karakter yang dibutuhkan untuk menjadi individu yang unggul dan siap bersaing di era globa

SMA Muhammadiyah 4 Porong, seperti halnya SMA lain, dihadapkan pada tantangan menarik minat calon peserta
didik di tengah persaingan yang ketat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi promosi yang diterapkan
sekolah dan dampaknya terhadap jumlah peserta didik. Pendekatan Marketing Mix (7P) akan digunakan untuk
menganalisis strategi promosi secara menyeluruh, meliputi produk, harga, lokasi, promosi, SDM, proses, dan bukti fisik.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga bagi sekolah dalam memahami faktor-faktor yang
berkontribusi pada keberhasilan strategi promosi dan ultimately meningkatkan jumlah peserta didik. Penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangsih berharga bagi kemajuan manajemen pendidikan, khususnya dalam ranah
strategi pemasaran sekolah. Temuan penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang
implementasi Marketing Mix dalam konteks pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan
bagi SMA Muhammadiyah 4 Porong dan sekolah lain dalam merancang dan menerapkan strategi promosi yang
efektif untuk menarik minat calon peserta didik. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing sekolah di tengah era persaingan yang semakin ketat
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana strategi promosi yang diterapkan SMA Muhammadiyah 4

Porong?

2. Bagaimana dampak strategi promosi terhadap peningkatan jumlah

peserta didik?

3. Bagaimana dampak strategi implementasi Marketing Mix (7P) dalam

konteks pendidikan di SMA Muhammadiyah 4 Porong?
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Metode
• Pendekatan kualitatif

• Lokasi: SMA Muhammadiyah 4 Porong

• Responden penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling dan terdiri dari kepala 
sekolah, guru, siswa, dan orang tua.

• Teknik analisis data menggunakan pendekatan tematik dengan langkah-langkah 
seperti familiarisasi data, pengkodean, pencarian tema, peninjauan tema, definisi dan 
penamaan tema, serta produksi laporan.

• Penelitian ini mengedepankan keabsahan data dan etika penelitian. Keabsahan data 
dijaga melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu. 

• Metode penelitian ini dirancang untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 
strategi promosi SMA Muhammadiyah 4 Porong dan pengaruhnya terhadap 
peningkatan jumlah peserta didik, dengan menggunakan kerangka Marketing Mix (7P) 
sebagai lensa analitis. 
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Hasil



8



9



10



11

Pembahasan
Implementasi strategi Marketing Mix (7P) di SMA Muhammadiyah 4
Porong menunjukkan pendekatan yang holistik dan adaptif terhadap
dinamika pasar pendidikan. Keberhasilan strategi ini tercermin dari
peningkatan signifikan jumlah pendaftar, terutama untuk program
Boarding School dan Kelas Pengusaha. Hal ini sejalan dengan
temuan [17] yang menunjukkan efektivitas implementasi strategi 7P
dalam peningkatan jumlah peserta didik di sekolah menengah.
Peningkatan ini mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas dan inovasi program yang ditawarkan oleh SMA
Muhammadiyah 4 Porong. Komitmen sekolah dalam menjaga
keseimbangan antara biaya dan kualitas pendidikan juga menjadi
faktor penarik utama. Dengan pendekatan yang terus beradaptasi
dan memperbarui strategi, sekolah ini mampu mempertahankan
daya saing di tengah persaingan ketat di sektor pendidikan
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil instrumen penelitian, urutan elemen Marketing Mix (7P) yang paling penting dalam strategi

promosi SMA Muhammadiyah 4 Porong adalah Product, People, dan Process. Product menjadi elemen

terpenting karena program-program unggulan seperti Kelas Pengusaha, Full Day School, dan Boarding School

terbukti menjadi daya tarik utama bagi calon peserta didik dan orang tua. Kurikulum yang mengintegrasikan

soft skills dan keterampilan praktis dinilai sangat relevan dengan kebutuhan masa kini. People menempati

urutan kedua, dengan kualitas dan dedikasi guru mendapat apresiasi tinggi dari siswa dan orang tua. Program

pengembangan profesional guru dianggap krusial dalam menjaga kualitas pengajaran. Process berada di

urutan ketiga, dimana metode pembelajaran berbasis proyek dan teknologi dinilai sangat menarik bagi siswa

dan efektif dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan.

Urutan berikutnya adalah Promotion, Physical Evidence, Price, dan Place. Promotion melalui media digital dan

kegiatan seperti open house terbukti efektif dalam menjangkau calon peserta didik. Physical Evidence berupa

fasilitas modern seperti Ruang Kreatif dan laboratorium menjadi daya tarik signifikan. Price dengan struktur

biaya yang kompetitif dan fleksibel, serta program beasiswa, berperan penting dalam menarik minat calon

peserta didik. Meskipun Place berada di urutan terakhir, lokasi strategis sekolah tetap dianggap sebagai

keunggulan, terutama dengan adanya fasilitas asrama untuk program Boarding School
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
strategi pemasaran di sektor pendidikan, khususnya bagi sekolah-
sekolah yang ingin meningkatkan jumlah peserta didik melalui
penerapan strategi Marketing Mix (7P). Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi pengelola sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi promosi yang efektif untuk
menghadapi persaingan yang semakin ketat. Temuan tentang
pentingnya program unggulan, biaya kompetitif, lokasi strategis,
promosi digital, kualitas sumber daya manusia, proses pembelajaran
inovatif, dan fasilitas modern memberikan panduan praktis untuk
meningkatkan daya tarik sekolah di mata calon peserta didik dan
orang tua. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu lembaga
pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa untuk
memperbaiki strategi pemasaran mereka berdasarkan bukti empiris.
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